


Operator Investasi Pemerintah  dan Misi Besar Kedepannya
(Perspektif Makro)

	 Pengembangan investasi pemerintah dengan keberadaan OIP sebagai entitas yang menjadi 
operator investasi, secara umum diharapkan menjadi pelaksana investasi pemerintah khususnya 
untuk misi dan program strategis nasional. Program dan strategis nasional tidak hanya terbatas pada 
pengembangan infrastruktur, program nasional, namun juga keberadaan OIP diharapkan berperan 
dalam misi internasional Indonesia, sekaligus sebagai pengumpul dana investasi dari pemerintah 
maupun non pemerintah serta dari asing yang akan digunakan untuk misi dan program strategis tadi.
	 Akumulasi dana investasi yang besar dari berbagai sumber tadi akan dikelola lebih luas oleh OIP 
untuk meningkatkan akumulasi dana investasi pemerintah, sehingga I (investment) dapat mendorong GDP 
(Gross Domestic Product) dapat lebih besar. Satu hal yang menjadi target besar dari semakin meningkatnya 
jumlah akumulasi I adalah Pertumbuhan GDP yang semakin besar atau naik dari kondisi satu dekade terakhir 
yang bertumbuh pada level 4-5%. Akumulasi investasi inilah yang kemudian menjadi bagian dari skenario 
makro investasi pemerintah kedepan untuk memastikan ada motor baru pertumbuhan ekonomi pada 
masa depan selain konsumsi rumah tangga yang saat ini menjadi motor pertumbuhan ekonomi nasional. 
	 Besaran akumulatif investasi pemerintah pada masa yang akan datang, selain memberikan 
dampak untuk pertumbuhan ekonomi juga akan memberikan dampak pada kehidupan sosial, termasuk 
dampak politik bagi pemerintah. Keberadaan investasi tidak terbatas pada manfaat dimaksud, tetapi 
juga memberikan dampak lebih luas, temasuk manfaat daya saing dengan beberapa negara asing. 
	 Salah satu strategi investasi dan dalam upaya untuk memastikan bahwa investasi pemerintah berjalan 
efektif dan prudent adalah dengan mempraktikaan good corporate governance yang benar. Selain itu, output 
dan strategi investasi OIP termasuk konsolidatornya harus dapat dikomparasi dengan perusahaan perusahaan 
investasi global seperti Temasek. Indikator-indikator yang jelas dalam memastikan investasi jangka panjang 
pemerintah dimaksud  dapat terakumulasi secara maksimal. Temasek sendiri sejak berdiri pada masa industrialisasi 
Singapura pada tahun 1974 dan berkembangan sampai dengan tahun 1992 hanya memiliki valuasi dibawah 
S$50milyar (Rp500T). namun seiring perkembangan portofolio dan investasi Temasek, nilai valuasi Temasek telah 
mencapai S$400 milyar pada tahun 2022 atau bertumbuh lebih dari 800 persen dalam waktu kurang dari 3 dekade.
	 Dengan melihat perumbuhan kelolaan portofolio Temasek, maka portofolio investasi 
yang saat ini dikelola OIP sebagai investasi jangka panjang non permanen pemerintah 
diproyeksi dapat berkembang 1.000 triliun sebelum 2030 dan diharpakan sudah menapai lebih 
dari RP2.000 triliun pada saat Idnoensia menjadi salah satu ekonomi dunia pada tahun 2045.
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Hot Issues: Domestic

Suku Bunga Acuan Ditahan 
pada Level 5,75%

	 Pada Rapat Dewan Gubernur (RDG) 
Bank Indonesia pada hari ini, Kamis (16/2/2023) 
BI memutuskan untuk menahan suku bunga BI 
7-Day Reverse Repo Rate (BI7DRR) di level 5,75%.
Suku bunga BI di level 5,75% adalah yang tertinggi 
sejak Juli 2019 atau 3,5 tahun terakhir. Suku bunga 
Deposit Facility dipertahankan di angka 5,0% 
dan suku bunga Lending Facility di level 6,50%.  
Keputusan BI juga sejalan dengan sinyal bank sentral RI 
tersebut sejak bulan lalu. Sejak RDG Januari 2023, BI sudah 
memberikan sinyal untuk mengakhiri kebijakan agresifnya.
Sebelumnya, Ekonom Makroekonomi dan Pasar Keuangan 
LPEM FEB UI Teuku Riefky memperkirakan BI akan menahan 
suku bunga pada bulan ini. Suku bunga yang ditahan ini 
dibutuhkan untuk menjaga stabilitas harga dan nilai tukar.

	 Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) 
menunjukkan pertumbuhan ekonomi Indonesia tetap 
kuat. Pada triwulan IV 2022, pertumbuhan ekonomi 
Indonesia tercatat tetap tinggi yakni 5,01% (yoy), di 
tengah pertumbuhan ekonomi global yang dalam 
tren melambat. Dengan perkembangan tersebut, 
pertumbuhan Indonesia secara keseluruhan tahun 2022 
tercatat 5,31% (yoy), jauh meningkat dari capaian tahun 
sebelumnya sebesar 3,70% (yoy). Ke depan, pertumbuhan 
ekonomi 2023 diprakirakan tetap kuat pada kisaran 
4,5-5,3%, didorong oleh peningkatan permintaan 
domestik, baik konsumsi rumah tangga maupun 
investasi. Prakiraan tersebut sejalan dengan naiknya 
mobilitas masyarakat pasca penghapusan kebijakan 
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat 
(PPKM), membaiknya prospek bisnis, meningkatnya 
aliran masuk Penanaman Modal Asing (PMA), serta 
berlanjutnya penyelesaian Proyek Strategis Nasional 
(PSN). Pertumbuhan ekonomi yang kuat didukung oleh 
hampir seluruh komponen PDB dari sisi pengeluaran. 
Konsumsi rumah tangga tumbuh sebesar 4,48% (yoy).
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	 Dalam Rapat Komite Pasar Terbuka (FOMC) 
pada 1 Februari 2023, , bank sentral Amerika Serikat 
(AS) atau Federal Reserve (The Fed) kembali menaikkan 
suku bunga acuan sebesar 25 basis poin, 4,5% - 4,75%.
Dengan keputusan tersebut, berarti The Fed 
memperlambat laju kenaikan setelah sebelumnya 
menaikkan 50 basis poin pada bulan Desember 
dan 75 basis pada empat pertemuan sebelumnya. 
Kenaikan suku bunga yang terlihat tidak seagresif 
sebelumnya menunjukkan bahwa Amerika sudah mulai 
mengalami disinflasi ekonomi. The Fed tidak mengharapkan 
untuk memangkas suku bunga tahun ini. Sejalan 
dengan keinginan mengembalikan inflasi menjadi 2%.

	 IMF pada Selasa (31/1/2023) merevisi 
proyeksi pertumbuhan ekonomi global 2023 jadi 
2,9%, dari proyeksi pada Oktober 2022, yakni 2,7%. 
Revisi naik itu mempertimbangkan pembukaan 
kembali (reopening) ekonomi China, pasca lockdown 
berkepanjangan akibat kebijakan zero covid policy. 
Menurut IMF, reopening ekonomi China membuka 
jalan untuk pemulihan aktivitas ekonomi dengan 
cepat. Selain itu, pendorong lainnya ialah ketangguhan 
beberapa negara di paruh kedua 2022, inflasi 
yang mulai mereda, hingga penurunan nilai tukar 
dolar Amerika Serikat (AS) dari level tertingginya. 
“Prospeknya tidak sesuram proyeksi kami pada 
Oktober 2022, dan bisa jadi titik balik dengan 
pertumbuhan mencapai titik terendah dan inflasi 
menurun,” kata Direktur Riset IMF Pierre-Olivier 
Gourinchas, dilansir CNN Indonesia (31/1/2023).

Hot Issues:Hot Issues:  InternationalInternational

Sumber: Trading Economics & Databoks diolah
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Capital Market Info

	 IHSG berada di zona merah pada penutupan perdagangan 
tengah Februari. IHSG ditutup melemah 0,39% atau 27,32 poin ke 
level 6.914,54. Sepanjang perdagangan harian, IHSG bergerak di 
rentang 6.872,87 hingga 6.946,03. Kapitalisasi pasar tercatat sebesar 
Rp9.559,19 triliun. Volume saham yang diperdagangkan sebanyak 
18,13 miliar unit dengan nilai transaksi sejumlah Rp9,31 triliun.

Sektor Energi jadi 
sektor dengan 

pelemahan terbesar 
di awal 2023

	 BRI akan menggelar RUPS Tahunan (RUPST)  
yang akan digelar pada 13 Maret 2023 mendatang. 
Publikasi pemanggilan RUPST telah diumumkan pada 17 Februari 
2023.Selain menentukan besaran dividen, BBRI juga berencana 
meminta persetujuan atas rencana pembelian kembali saham 
yang dikeluarkan (buyback). Pengalihan saham hasil buyback 
tersebut nantinya akan disimpan sebagai saham treasuri 
(treasury stock). BBRI sebelumnya telah  mengumumkan 
rencana menggelar buyback dengan nilai sebesar-besarnya 
Rp1,5 triliun. aksi korporasi buyback saham dilakukan untuk 
menyukseskan program employee stock perseroan yang akan 
diberikan berdasarkan capaian kinerja. Buyback sesuai POJK 
30/2017, dan pengalihan treasury stock sesuai pasal 17, dan 18 
huruf b POJK 30/2017, melalui pelaksanaan program kepemilikan 
saham dengan terlebih dahulu mendapat persetujuan RUPS. 
Dividen tunai BBRI tahun buku 2021 sebesar 85 persen 
dari laba yang diperoleh Rp31,06 triliun atau sebesar 26,40 
triliun dengan pembagian dividen per saham Rp174,25.

	 Bursa saham global mengalami tren 
penguatan.  Nasdaq mengalami kenaikan 
2,56% pada  level USD12.687.    Bursa 
saham AS mengawali tahun 2023 dengan 
penguatan yang cukup meyakinkan.
Kenaikan ini dipicu oleh penguatan data Indeks 
Harga Konsumen bulan Januari yang lebih tinggi 
dari perkiraan. IHK pada awal tahun 2023 sebesar 
6,3%, turun dari bulan sebelumnya sebesar 6,4%. 

Sumber: Refinitiv
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Currency Market Info

	 Perkembangan lima mata uang negara di 
kawasan Asia Tenggara    terhadap  USD.  Seluruh   
kurs   mata   uang ASEAN ditutup melemah. Rupiah 
melemah 1,54%, Ringgit Malaysia 2,96%, Peso Filipina 
1,58%, Dolar Singapura 2,27%, dan Baht Thailand 4,48%.  
Pelemahan kurs ASEAN antara lain dipengaruhi oleh penguatan 
Dolar AS usai rilis data inflasi pada awal 14 Februari 2023. 
Inflasi konsumen AS bulan lalu sebesar 0,5% secara bulanan 
dan 6,4% secara tahunan. Realisasi tersebut di atas perkiraan 
pasar yang disurvei Dow Jones masing-masing 0,4% dan 6,2%.  

	 Nilai tukar rupiah terhadap USD bergerak 
melemah pada awal perdagangan Rabu pagi 
ini. Sedangkan pada penutupan perdagangan 
sebelumnya, rupiah mampu menguat tipis.
Pelemahan nilai tukar rupiah hari ini 
terjadi menjelang rilis neraca perdagangan 
Indonesia hari ini pukul 11.00 WIB  oleh BPS.
Pada Rabu (15/2/2023), rupiah dibuka turun empat poin atau 
0,03 persen ke posisi 15.171 per USD dibandingkan posisi 
pada penutupan perdagangan sebelumnya 15.167 USD.
Pelaku pasar juga menunggu hasil Rapat Dewan 
Gubernur (RDG) Bank Indonesia (BI) yang akan 
diumumkan pada Kamis 16 Februari 2023. Sebagian 
besar analis memprediksikan suku bunga acuan 
BI atau BI 7-Day Reverse Repo Rate (BI7DRR) 
akan tetap dipertahankan di level 5,75 persen.

Sumber: Refinitiv
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Commodity Market Info

	 Harga CPO pada Bursa Malaysia Exchange 
menguat. Dalam sepekan, harga CPO mampu 
mencatatkan kenaikan 8,28% secara bulanan, 
namun masih melemah 1,03% secara tahunan. 
Dikutip dari Refinitiv, pada pekan kedua Februari, 
harga CPO tercatat 3 kali menguat dengan 
penguatan tertinggi pada perdagangan Kamis 
(16/2) sebesar 3,38% ke 4.069 MYR/ton yang 
menjadi level tertinggi dalam 5 pekan terakhir. 
Penguatan harga CPO dipicu oleh sentimen positif 
baik dari dalam negeri maupun luar negeri sejak 
awal Februari yang menopang harga CPO. Salah 
satunya adalah kenaikan permintaan CPO Malaysia. 
Ekspor minyak sawit Malaysia pada 1-15 Februari 
mencatatkan kenaikan. Berdasarkan perusahaan 
inspeksi independen AmSpec Agri Malaysia 
mencatatkan ekspor naik 8,9% dari bulan Januari. 

	 Harga CPO pada Bursa Malaysia Exchange menguat. 
Dalam sepekan, harga CPO mampu mencatatkan kenaikan 8,28% 
secara bulanan, namun masih melemah 1,03% secara tahunan. 
Dikutip dari Refinitiv, pada pekan kedua Februari, harga CPO tercatat 3 kali 
menguat dengan penguatan tertinggi pada perdagangan Kamis (16/2) sebesar 
3,38% ke 4.069 MYR/ton yang menjadi level tertinggi dalam 5 pekan terakhir. 
Penguatan harga CPO dipicu oleh sentimen positif baik dari dalam negeri maupun 
luar negeri sejak awal Februari yang menopang harga CPO. Salah satunya adalah 
kenaikan permintaan CPO Malaysia. Ekspor minyak sawit Malaysia pada 1-15 
Februari mencatatkan kenaikan. Berdasarkan perusahaan inspeksi independen 
AmSpec Agri Malaysia mencatatkan ekspor naik 8,9% dari bulan Januari. 
Selain ekspor, harga CPO juga mendapat sentimen dari 
kenaikan harga minyak nabati. Kontrak soy oil teraktif Dalian 
naik 0,97% sementara kontrak minyak sawit DCPv1 naik 0,89%.

Sumber: Refinitiv

Sumber: Refinitiv

Sumber: Refinitiv

Sumber: Refinitiv

Bitcoin dan ETH Rebound Pasca 
Kasus Kraken

 203,00

 205,00

 207,00

 209,00

 211,00

 213,00

 215,00

 217,00

 219,00

 221,00

Rubber (JPY)

 245,00

 265,00

 285,00

 305,00

 325,00

 345,00

 365,00

 385,00

3.750

3.770

3.790

3.810

3.830

3.850

3.870

3.890

3.910

3.930

3.950

PALM OIL, SOYBEAN, DAN CRUDE OIL
Palm Oil (MYR) Coal (USD)

1480

1530

1580

1630

1680

1730

21450

21950

22450

22950

23450

23950

24450

Cryptocurrency (USD)

Bitcoin Ethereum



DIREKTORAT JENDERAL PERBENDAHARAAN
DIREKTORAT SISTEM MANAJEMEN INVESTASI

1
1Buletin Investasi, Keuangan, dan Ekonomi  //  Issue 7 - 1 5Buletin Investasi, Keuangan, dan Ekonomi  //  Issue 02 - 1 8

Sumber: SIKP, diolah
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@Direktorat SMI

RECAP KEGIATAN DIREKTORAT SMI
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Mengenal Lebih Dekat Tentang Direktorat SMI.
	 Pada Senin (20/2) Direktorat Sistem Manajemen Investasi kedatangan tamu spesial, yakni para calon pegawai baru di 
lingkup Direktorat Jenderal Perbendaharaan. Para calon pegawai tersebut diagendakan untuk mengenal lebih dekat tentang 
organisasi dan budaya di lingkup Direktorat Jenderal Perbendaharaan Negara. Dalam rangkaian kegiatan dimaksud, Direktorat 
Sistem Manajemen Investasi berkesempatan untuk ikut serta dalam pengenalan struktur organisasi serta tugas dan fungsin-
ya.  Dalam penyampaiannya, Direktur Sistem Manajemen Investasi, Bapak Syafriadi, berpesan kepada para calon pegawai 
baru untuk senantiasa mengembangkan potensi yang dimiliki serta memiliki mindset untuk selalu “go beyond expectation”, 
sehingga ketika sudah mengemban tugas yang diamanatkan akan selalu menjunjung tinggi profesionalisme dan  senantiasa 

mengejar kesempurnaan dalam penyelesaian tugas.



“ Menjadi Pengelola Investasi Pemerintah yang Profesional, Pruden, dan Akuntabel”
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